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METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Jenis metode penelitian yang dipilih adalah deskriptif analisis, adapun
pengertian dari metode deskriptif analisis menurut Sugiono (2009:29) adalah
metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang
sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat
memberikan gambaran mengenai masalah yang ada.

Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang benar-benar hanya
memaparkan apa yang terdapat atau terjadi di lapangan atau wilayah tertentu.
Data yang terkumpul diklasifikasikan atau dikelompok-kelompokan menurut
jenis, sifat dan kondisinya. Sesudah datanya lengkap kemudian dibuat

kesimpulan.

3.2. Desain Penelitian
3.2.1 Pengertian Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan
penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan
sistematis. Definisi dari desain penelitian menurut Jnathan Sarwono (2006:79)

adalah :
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“desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan bagi peneliti yang menuntun serta
menentukan arah berlangsungnya proses penelitian secara benar dan tepat sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan”.
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Menurut pendapat Suchman bahwa desain penelitian adalah semua proses yang
diperlukan dalam persancangan pada pelaksanaan penelitian, dalam pengertian
lebih sempit bahwa desain penelitian hanya mengenai pengumpulan data analisis
dara saja. Namun demikian desain penelitian juga bermakna proses-proses
penelitian yang dapat di bagi 2 kelompok yaitu :

a. Perencanaan penelitian proses perencanaan penelitisn dimuali dari
indentifikasi, pemilihan serta perumusan masalah, sampai dengan
perumusan hipotesis serta kaitannya dengan teori dan kepustakaan yang
ada.

b. Pelaksanaan penelitian atau proses operasional penelitian.

3.3.  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber Data :

Dalam penelitian ini sumber data umumnya dibedakan antara data yang
diperoleh secara langsung dari lapangan yang dinamakan data primer dan data
yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka dinamakan data sekunder. Adapun data
yang dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 2 (dua) sumber data yaitu :

1)  Data Primer
Data yang diperoleh dari anggota Sat reskrim Polrestabes
Bandung

2)  Data Sekunder
Data sekunder dengan membaca dan menelah berbagai literatur

yang meilputi berbagai perundang-undangan, buku-buku, dan



41

dokumen lain yang relevan dengan masalah yang diteliti,

termasuk data dari internet. Guna menemukan fakta maupun

teori yang relevan dengan permasalahan yang akan dibahas.

Mengenai data sekunder ini berdasarkan kekuatan yang

mengikat dari isisnya dapat dibagi menjadi dua yaitu :

a) Sumber bahan hukum primer, yaitu bahan yang isisnya
mengikat, karena dikeluarkan oleh pemerintah seperti
peraturan perundang-undangan. Seperti Undang-undang
Nomor. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia

b) Sumber bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang
membahas data primer seperti buku undang-undang dan

internet.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan untuk mendukung kegiatan penelitian ini diambil
dengan cara studi kepustakaan, survei lapangan menggunakan antara lain :
1. Observasi
Menurut Nazir dalam bukunya Metode penelitian (2005:175) Observasi
langsung atau dengan pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan standar lain untuk keperluan tersebut.
Dan dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang

sesuai dengan sifat penelitian karena mengadakan pengamatan secara langsung
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atau disebut pengamatan terlibat dimana peneliti juga menjadi instrumen atau alat
dalam penelitian sehingga peneliti harus mencari data sendiri dengan terjun
langsung atau mengamati dan mencari langsung kebeberapa informan yang telah

ditentukan sebagai sumber data.

Metode observasi ini peneliti memilih jenis observasi partisipatif adalah observasi
yang sekaligus melibatkan diri selaku orang dalam pada situasi tertentu. Hal ini
informasi dengan mudah dan leluasa.
2. Wawancara
Menurut Lexi J moleong, dalam buku nya yang berjudul Metedelogi
Penelitian Kualitatif, (2006) Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan tersebut. Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur, yaitu wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa
pertanyaan secara sistematis dan pertanyaan yang diajukan telah disusun.
Sementara itu Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Alfabeta |,
(169:2004) mengemukakan bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melaukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
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Lokasi
Penelitian ini dilakukan di wilayah hukum Polrestabes Bandung yang
terletak di JI. Merdeka No0.18-21, Babakan Ciamis, Kec. Sumur

Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat 40117

Waktu
Sedangkan pengambilan data penelitian mulai dilakukan pada bulan
juni 2020 sampai dengan bulan september 2020. Sebagaimana dalam

tabel berikut:
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Tabel 3.1

JADWAL PENELITIAN

Pada Bulan Juni S.d September 2020

Waktu

UraianKegiatan Juni Juli Agustus | September | Oktober

1123|412 (3|4|1/2(3|4|1(2|3|4|1|2|3

Persiapan menyusun
usulan penelitian

Konsultasi dan
bimbingan  usulan
Penelitian

Pelaksanaan
kegiatan penelitian

Pengolahan dan
analisis data
penelitian

Penyusunan tugas
akhir

Sidang




